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ABSTRAK

Penelitan mi bertujuan untuk mungetahul pengaruh jenis sfudege biogas vang
berbeda denpan penambahan bahan peningkat vang berbeda terhadap kenaikan
kandungan N, P dan K pada pupuk organik padat. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Pola Faktorial 3 x 4 dengan 2 kali ulangan. Faktor A
adalah jenis sludge ternak (sludge feses avam petelur, sludee feses sapi potong dan
sludge feses kambing kacang) dan Faktor B adalah bahan peningkat (tepung darah,
tepung tulang, abu sekam dan campuran dan ketiganya), Selanjutnva data dianalisis
dengan =idik ragam dan perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji lanjut berganda
Duncans (DMRT). Peubah yvang diukur adalah kandungan N-total, P,Os dan K.O.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil  kesimpulan bahwa proses
pengomposan sludee biogas dengan penambahan bahan peningkat tepung darah, tepung
tulang, abu sekam dan campuran (tepung darah, tepung tulang dan abu sekam) dapat
meningkatkan kandungan N, P dan K pupuk organik padat, jika dibandingkan dengan
sludge biogas tanpa penambahan bahan peningkat Kandungan N, P dan K tertinggi
pupuk organik padat pada penelitian ini terdapat pada sfudge biogas feses avam dengan
penambahan bahan peningkat tepung darah sebanyak 1%,

kata kunei ; Sludee biogas, bahan peningkat, N-total, P:0Os K.0.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan permintaan hasil ternak mendorong meningkatnya populasi termak
dan produktivitas ternak. Berdasarkan data Dirjen Peternakan Departemen Pertanian
Republik Indonesia (2006), menunjukkan jumlah populasi Sapi Potong di daerah
Sumatera Barat sebanyak 428 224 ekor, sedangkan populasi kambing sebanyak 250 142
ckor dan populasi ayam ras petelur sebanyak 5 721 773 ekor. Selain menghasilkan daging
dan telur, usaha peternakan ini juga menghasilkan produk ikutan vaitu berupa feses,
darah dan tulang. Hasil ikutan ini merupakan bahan yang dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan jika tidak diolah dan dimanfaatkan secara baik.

Berdasarkan kondisi tersebut perlu dilakukan pengolahan limbah yang lebih baik
dengan melibatkan teknologi agar dapat mengatasi masalah yang ditimbulkan serta dapat
meningkatkan nilai jualnya. Langkah inovatif'ini juga bertujuan untuk dapat menunjukan
bahwa limbah peternakan bukan lagi sebagai sumber masalah pencemaran lingkungan
tetapt merupakan produk baru yang dapat bernilai tinggi. Salah satu solusinya adalah
pemanfaatan feses menjadi sumber energi alternatif biogas. Selain dapat menghasilkan
bahan bakar alternatif, instalasi biogas juga menghasilkan keluaran berupa lumpur
(s/udge) padat dan cair yang dapat digunakan sebagai pupuk untuk tanaman.

Dengan adanya produk pupuk organik ini dapat memberi andil vang cukup besar
terhadap penanggulangan krisis pupuk vang terjadi belakangan ini, Pupuk orgamik ini
dapat menggantikan pupuk anorganik vang sekarang ini keberadaannya sangat lerbatas di
pasaran, selain itu pupuk organik ini memiliki keunggulan dibandingkan dengan pupuk

anorganik, diantaranya mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap dan dapat



memperbaiki struktur fanah. Menurut Simamora, Salundik, Wahyuni dan Surajudin
2006) kandungan unsur hara dalam pupuk organik siudge biogas ini terbilang lengkap,
=tapt dalam jumlah sedikit sehingga perlu dilakukan peningkatan kualitas terutama
«zndungan unsur hara makro (nitrogen, fosfor dan kalium) dengan melakukan
menambahkan beberapa bahan peningkat kualitas dengan komposisi tertentu vaitu tepung

Zzrah, tepung tulang dan abu sekam.

Penelitian ini mengupayakan peningkatan kandungan unsur hara dari pupuk
wzanik padat dari sfudge biogas dengan bahan baku beberapa jems feses ternak sehingga
=rezpainyva standar kualitas pupuk organik nasional maupun internasional. sehingga
| =roduk yang dihasilkan dapat bersaing di pasar mternasional. Menurut Simamora dan

saiundik (2006) bahwa ada beberapa standar kualitas pupuk organik vang bisa dipakai

s=022a) acuan yaitu standar pasar khusus dengan kandungan N > 2.30%, P> 1.60%, K =

' - +0%. Penehtian i merupakan lanjutan dari penelitian biogas dimana sfudge biogas
=r=zbut diambil sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik padat.

Setelah dilakukan analisa pada pra-penelitian, ternyata kandungan unsur hara

soouw orgamk padat dari limbah biogas dengan bahan baku feses ternak memang masth

| =rzolong rendah vakni N 0.7%, P 1.07% dan K 0.35%, maka perlu ditingkatkan

ssomzea kualitas dan nilan jual pupuk organik ini dapat meningkat. Menurut Simamora

! 2= Szlundik (2006) kandungan unsur hara N, P dan K dapat ditingkatkan dengan

i' me zxukan penambahan tepung darah, tepung tulang dan abu sekam. Dan setelah

 Sskukan analisis pada prapenelitian ternyata kandungan unsur hara dari bahan-bahan

==szout cukup tinggi yaitu N 6.36% (tepung darah). P 4.21% (tepung tulang), dan K

£5%4 (abu sekam).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pengomposan sfudge biogas dengan penambahan bahan peningkat tepung
darah, tepung tulang, abu sekam dan campuran (tepung darah, tepung tulang dan abu
sekam) dapat meningkatkan kandungan N, P dan K pupuk organik padat, jika
dibandingkan dengan s/udge bingas tanpa penambahan hahan peningkat. Kandun oan

N, F dan K tertinggi pupuk organik padat pada penelitian ini terdapat pada sludge

biogas feses avam dengan penambahan bahan peningkat tepune darah sehanvak 1%,

B. SARAN

Untuk meningkatkan kandungan N. P dan K pupuk organik padat dari siudee
biogas feses ayam, sapi. dan kambing dapat dilakukan dengan penambahan bahan

peningleat tepung darah sebanyak 1% pada pupuk oreanik padat ini.
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